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Abstract 

This research was conducted at the Fisheries Laboratory FKP, Udayana University from March to April 2022. The fish 

samples tested were tilapia (Oreochromis niloticus) seeds obtained from UD. Mina Karya Jaya, Karangasem, Bali. The 

feed in this study was pellets, Hong Kong caterpillars, earthworms. The method used in this study was a completely 

randomized design (CRD) method with 3 treatments and 3 repetitions, namely A, B, C. Research data were analyzed 

using Analysis of Variance (ANOVA) using SPSS. The results showed that the highest absolute length growth of 

tilapia was in treatment A of 5.05 cm. Results of the ANOVA analysis showed that the provision of different types of 

feed was not significantly different on the length growth of tilapia. The highest growth in absolute weight of tilapia 

was in treatment A 21.93 g. Results of ANOVA analysis with duncan's follow-up test showed that treatment A was 

significantly different from treatments B and C. The lowest feed conversion ratio for tilapia was found in treatment A 

2.02. Results of the ANOVA analysis showed that there was no significant difference in the FCR of tilapia. Highest 

survival rate was found in treatment B 80%. Results of the ANOVA analysis with Duncan's follow-up test showed 

that treatment C was not significantly different from treatments A and B, but treatment A and treatment B obtained 

significantly different results. Parameters obtained were pH in the range of 6.03-7.97, DO in the range of 6.34 – 7.97 

mg/L and temperature in the range of 27.1-28.1℃.  
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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Perikanan Fakultas Kelautan dan Perikanan Universitas Udayana dari bulan 

Maret – April 2022. Sampel ikan yang di uji adalah benih ikan nila (Oreochromis niloticus) yang diperoleh dari UD. 

Mina Karya Jaya, Karangasem, Bali. Pakan yang pada penelitian ini adalah: Pelet, Ulat Hongkong, cacing tanah. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 

3 pengulangan, yaitu A (Pelet), B (Ulat Hongkong), dan C (Cacing Tanah). Data hasil penelitian dianalisis dengan 

menggunanakan Analysis of Variance (ANOVA) dengan menggunakan software SPSS. Hasil penelitian menunjukkan 

pertumbuhan panjang mutlak ikan nila yang tertinggi tedapat pada perlakuan A sebesar 5,05 cm. Hasil analisa 

ANOVA menunjukan bahwa pemberian jenis pakan berbeda tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan panjang 

ikan nila. Pertumbuhan berat mutlak ikan nila tertinggi terdapat pada perlakuan A sebesar 21,93 g. Hasil analisa 

ANOVA dengan uji lanjut duncan menunjukan perlakuan A berbeda nyata terhadap perlakuan B dan C. Rasio 

konversi pakan ikan nila yang terendah terdapat pada perlakuan A sebesar 2,02. Hasil analisa ANOVA menunjukan 

bahwa tidak berbeda nyata terhadap FCR ikan nila. Kelulusan hidup ikan nila yang tertinggi terdapat pada perlakuan 

B sebesar 80%. Hasil analisis ANOVA dengan uji lanjutan Duncan menunjukkan perlakuan C tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan A dan B, tetapi perlakuan A dan perlakuan B mendapatkan hasil yang berbeda nyata. Parameter 

kualitas air yang diperoleh adalah pH berkisar 6,03-7,97, DO berkisar antara 6,34 – 7,97 mg/L dan suhu berkisar 

antara 27,1- 28,1℃. 

Kata Kunci: Pakan; Rasio Konversi Pakan; Pertumbuha; Kelangsungan 
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1. Pendahuluan  

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah 

satu ikan air tawar yang memiliki nilai ekonomis 

tinggi dan merupakan komoditas penting dalam 

bisnis ikan air tawar dunia, cara budidaya yang 

relatif mudah, rasa yang disukai banyak orang, 

harga yang relatif terjangkau dan toleransi 

terhadap lingkungan yang lebih tinggi (Diansari et 

al., 2013). Menurut data produksi di Direktorat 

Jenderal Perikanan Budidaya pada tahun 2018, 

produksi ikan nila secara nasional terus 

mengalami peningkatan, produksi tahun 2016 

sebesar 1.140.000 ton, sedangkan tahun 2017 

meningkat menjadi 1.150.000 ton. Menurut 

kementerian kelautan dan perikanan produksi 

ikan nila di Bali mengalami peningkatan, produksi 

tahun 2017 sebesar 5.208 ton, sedangkan tahun 

2018 meningkat menjadi 5.992 ton. Peningkatan 

produksi ikan nila dapat dilakukan melalui 

budidaya secara intensif dengan memperhatikan 

aspek keberlangsungan hidup ikan (Putra et al., 

2011). 

 Keberlangsungan hidup dan kualitas 

lingkungan akan mempengaruhi perkembangan 

dari ikan Nila dan juga pertumbuhan ikan Nila 

akan meengalami peningkatan apabila pakan yang 

dikonsumsi secara kuantitas dan kualitas 

terpenuhi (Hamadi et al., 2015). Pakan adalah 

sumber energi untuk menopang kelangsungan 

hidup dan pertumbuhan ikan, namun di sisi lain 

pakan merupakan komponen terbesar (50-70%) 

dari biaya produksi. Jumlah konsumsi pakan 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan ikan selain faktor lingkungan dan 

genetik.  Menurut Mulqan et al. (2017), protein 

sangat dibutuhkan oleh ikan untuk membentuk 

dan memperbaiki jaringan dalam tubuh ikan dan 

pertumbuhan juga merupakan proses 

pertambahan berat dan panjang suatu organisme 

yang dapat dilihat dari perubahan ukuran berat 

dan panjang dalam satuan waktu tertentu. 

Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh kualitas dan 

kuantitas pakan, umur dan kualitas air. 

Untuk menunjang keberhasilan usaha 

budidaya ikan nila, salah satu faktor yang 

menentukan adalah cara pemberian pakan yang 

berkualitas agar pertumbuhan ikan menjadi lebih 

cepat. Pakan merupakan salah satu komponen 

penting dalam kegiatan budidaya ikan. Menurut 

Perius (2011), pakan adalah sumber energi untuk 

menopang kelangsungan hidup dan pertumbuhan 

ikan, namun di sisi lain pakan merupakan 

komponen terbesar (50-70%) dari biaya produksi. 

Jumlah konsumsi pakan merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ikan 

selain faktor lingkungan dan genetik.    

Dalam usaha budidaya ikan konsumsi, 

pemberian pakan alami sangat cocok karena 

mudah dicerna dan sesuai dengan bukaan mulut 

benih. Cacing tanah (Lumbricus rubellus) 

merupakan sumber pakan kaya protein yang 

dibutuhkan bagi hewan ternak seperti unggas, 

ikan, dan udang Febrita (2015). Hal ini 

dikarenakan cacing tanah memiliki kandungan 

protein sebesar 60-70%, lemak kasar 7%, kalsium 

0,55%, fosfor 1%, dan serat kasar 1,08% (Aziz, 

2015). Pemberian pakan secara berlebihan atau 

disebut ad libitium merupakan salah satu cara 

pemberian pakan yang biasa diberikan pada fase 

larva ikan sampai ukuran benih ikan. Secara garis 

besar tujuan yang ingin di capai pada kegiatan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui laju 

pertumbuhan, nilai Survial Rate (SR) dan Feed 

Convertion Ratio (FCR) benih ikan nila dengan 

pemberian pakan jenis yang berbeda secara Ad 

Libitum. Prosedur penelitian pada penelitian ini 

adalah tahapan wadah dan uji lanjut ikan, tahap 

pelaksanaan dan analisis data. 

2. Metode Penelitian  

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret – 

April 2022 di Kolam Perikanan Fakultas Kelautan 

dan Perikanan Universitas Udayana. Kegiatan 

yang dilakukan mencakup persiapan media, 

pengambilan benih dari UD. Mina Karya Jaya, 

Karangasem, Bali. 

2.2 Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah ember volume 30 L, aerator, timbangan, 

DO meter, pH pen, thermometer, pengaris dan alat 

tulis. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Benih ikan nila ukuran ± 5,4 cm, Pelet 

dengan protein 35%, Cacing Tanah (Lumbricus 

rubellus), Ulat Hongkong (Tenebrio molitor). 

2.3 Rancangan Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode eksperimental mengunakan 
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Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 

perlakuan dan 3 kali pengulangan. Adapun 

perlakuan dalam penelitian ini yaitu: Perlakuan A 

pemberian pakan dengan pellet, Perlakuan B 

pemberian pakan dengan Cacing tanah (Lumbricus 

terretris), dan Perlakuan C pemberian pakan 

dengan Ulat Hongkong (Tenebrio molitor).  

2.4 Prosedur Penelitian 

2.4.1 Tahap Persiapan Wadah dan Uji Ikan 

Persiapan yang dilakukan adalah persiapan 

wadah pemeliharaan sebagai tempat pemeliharaan 

ikan. Wadah pemeliharaan yang digunakan adalah 

ember plastik dengan volume 30 L yang diisi air 

sebanyak 20 L. Selanjutnya dilakukan pemasangan 

aerator pada ember. Selanjutnya ikan di tebar 

sebanyak 15 benih disetiap perlakuan. Sebelum 

ditebar pada setia perlakuan, ikan di aklimatisasi 

dalam wadah pemeliharaan selama 24 jam. 

Kemudian benih di pelihara di wadah 

pemeliharaan dalam kurun waktu 8 (delapan) 

minggu. Selama masa pemeliharaan, benih diberi 

pakan buatan dan pakan alami. Pemberian pakan 

dilakukan sebanyak 3 kali dalam sehari yaitu pada 

pukul 08.00, 12.00 dan 16.00 dengan sistem Ad 

Libitum (pemberian pakan sekenyang-kenyangnya) 

pada setiap perlakuan. 

2.4.2 Tahap Pengamatan 

Parameter yang diamati selama penelitian adalah 

pengamatan pertumbuhan panjang, berat, Survival 

Rate (SR), Feed conversion Rate (FCR), dan kualitas 

air. Pengambilan data dilakukan dari awal hingga 

akhir pemeliharaan ikan yaitu dalam setiap 

minggu selama 8 minggu. Pengukuran kualitas air 

yang meliputi suhu, pH, dan Dissolved Oxygen 

(DO) dilakukan setiap minggu. Pertumbuhan 

panjang mutlak dan berat, Survival Rate (SR), Feed 

conversion Rate (FCR), dapat ditentukan dengan 

menggunakan perhitungan sebagai berikut: 

Pertumbuhan panjang mutlak dihitung dengan 

menggunakan rumus menurut (Lucas et al., 2015).  

LoLtLm −=  (1) 

Dimana Lm adalah pertumbuhan panjang mutlak 

(cm); Lt  adalah panjang tubuh ikan pada akhir 

penelitian (cm); dan Lo adalah panjang tubuh ikan 

pada awal penelitian (cm). 

Pertumbuhan berat mutlak dihitung dengan 

rumus Effendie (1997):  

WoWtW −=  (2) 

Dimana W adalah Pertumbuhan berat mutlak (g); 

Wt adalah Berat biomassa pada akhir penelitian 

(g); dan Wo adalah Berat biomassa pada awal 

penelitian (g). 

Perhitungan SR dengan menggunakan rumus 

Muchlisin et al. (2016), yaitu: 

100x
No

Nt
SR =  (3) 

Dimana SR adalah Kelangsungan hidup (SR) %; Nt 

adalah Jumlah ikan saat akhir pemeliharaan; dan 

No adalah Jumlah ikan pada saat awal tebar. 

Feed conversion Ratio (FCR) dihitung 

menggunakan rumus berdasarkan kutipan 

Hidayah (2013), yaitu:  

BoBmBt

F
FCR

−+
=  (4) 

Dimana F adalah Jumlah pakan (gram); Bt adalah 

Biomassa ikan pada saat akhir perlakuan (gram); 

Bm adalah Biomassa ikan yang mati saat 

perlakuan (g); Bo adalah biomassa ikan pada saat 

awal perlakuan (gram).  

Kualitas air diukur dengan variabel yang 

diukur meliputi suhu yang diukur menggunakan 

termometer, derajat keasaman (pH) yang diukur 

menggunakan pH pen, oksigen terlarut (DO) yang 

diukur menggunakan DO meter. 

2.5 Analisis Data 

Data panjang mutlak, kelangsungan hidup, 

konversi pakan yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan Analisis sidik ragam (ANOVA). 

Apabila hasil uji Analisis ragam memperlihatkan 

pengaruh yang berbeda nyata, maka akan 

dilakukan uji lanjut yaitu uji Ducan. 

3. Hasil  
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Tabel 1 

Hasil Pertumbuhan Benih Ikan Nila (Oreochromis 

niloticus) yang Diberikan Pakan Jenis Berbeda Secara Ad 

libitum 

Parameter A1) B C 

Panjang Total 

(cm) 5,05a 3) 4,7a 4,7a 

Berat Mutlak (g) 21,93b 15,48a 15,98a 

FCR 2,02a 2,07a 2,16a 

SR (%) 68,88a 80b 77,77ab 

Dimana 1) Perlakuan pada Penelitian; 2) Standart Deviation; 3) 

Nilai dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama 

menunjukan berbeda nyata (P<0,05) 

 

Gambar 1. Pertumbuhan Panjang Mutlak 

 

Gambar 2. Rata Rata Berat Mutlak Ikan Nila 

 

Gambar 3. Rata-Rata Rasio Konversi Pakan 

Pada penelitian ini diperoleh hasil pertumbuhan 

panjang total, berat mutlak, rasio konversi pakan 

(FCR), kelulusan hidup (SR), dan kualitas air yang 

meliputi suhu, pH, dan DO pada pemeliharaan 

benih ikan nila (O. niloticus) yang diberi pakan 

pelet (A), cacing tanah (B) dan ulat hongkong (C) 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

3.1. Panjang Total 

Pertumbuhan panjang total tertinggi didapat dari 

perlakuan A sebesar 5,05 cm, kemudian diikuti 

oleh perlakuan B dan C sebesar 4,7 cm, seperti 

pada Gambar 1. Hasil analisis menggunakan 

metode one way ANOVA menunjukan bahwa 

pemberian pakan berbeda tidak berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan Panjang mutlak ikan 

nila. 

3.2. Berat Mutlak 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan 

diperoleh berat mutlak terbaik didapat dari 

perlakuan A sebesar 21,93 g, kemudian diikuti 

perlakuan C sebesar 15,98 g dan untuk berat 

mutlak terendah didapat dari perlakuan B sebesar 

15,48g, dapat dilihat pada Gambar 2. Hasil analisis 

menggunakan metode one way ANOVA dan uji 

lanjut ducan menunjukan bahwa perlakuan A 

berbeda nyata terhadap perlakuan B dan 

perlakuan C.  

3.3 Rasio Konversi Pakan (Feed Convertion Ratio/FCR) 

Hasil penelitian menunjukan rasio konversi pakan 

terbaik didapat pada perlakuan A sebesar 2,02 

diikuti oleh perlakuan B sebesar 2,07. Sementara 

rasio konversi pakan terendah didapat pada 

perlakuan C sebesar 2,16 seperti disajikan pada 

Gambar 3. Hasil analisis menggunakan metode 

one way ANOVA dan uji lanjut ducan 

menunjukan bahwa pemberian pakan berbeda 

tidak berpengaruh nyata terhadap FCR ikan nila 

(Oreochromis niloticus). 

3.4 Kelulushidupan (Survival Rate/SR) 

Hasil survival rate (SR) dari penelitian yang telah 

dilakukan diperoleh persentasi SR terbaik didapat 

pada perlakuan B sebesar 80%, diikuti oleh 

perlakuan C sebesar 77,77%. Sementara persentasi 

SR terendah terdapat pada perlakuan A sebesar 

68,88% seperti pada Gambar 4. Hasil analisis 

menggunakan metode one way ANOVA dan uji 

lanjut ducan menunjukan bahwa perlakuan C 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan A dan 

perlakuan B, tetapi perlakuan A dan perlakuan B 

mendapatkan hasil yang berbeda nyata. 
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Gambar 4. Rata-rata Kelulushidupan Ikan Nila 

Tabel 2 

Hasil Parameter Kualitas Air 

Parameter Perlakuan 

A (Pelet) B (Cacing 

Tanah) 

C (Ulat 

Hongkong) 

Suhu (℃) 27,1-27,9 27,1-28 27,1-27,9 

pH  6,34-7,61 6,13-7,97 6,03-7,63 

DO (mg/L) 5,6-6,9 5,6-6,6 5,6-6,9 

 

3.5 Kualitas Air 

Hasil pengamatan parameter kualitas air yang 

meliputi suhu, pH, DO, dapat dilihat pada Tabel 2. 

Hasil pengukuran kualitas air selama penelitian 

menunjukan suhu berkisaran 27,1-28,1ºC. Derajat 

keasaman (pH) yang diperoleh pada masing-

masing perlakuan selama penelitian berkisar 

antara 6,34-7,97. Hasil DO yang diperoleh selama 

penelitian berkisar antara 5,5-6,9 mg/L seperti 

pada Tabel 2. 

4. Pembahasan 

4.1 Panjang Total 

Hal ini dikarenakan jenis pakan yang diberikan 

memiliki komposisi pakan yang kompleks 

sehingga mempengaruhi pertumbuhan ikan secara 

signifikan dimana kandungan protein pada setiap 

pakan lebih dari 30% dan memiliki kandungan 

pakan non protein yang lengkap. Sesuai dengan 

pernyataan Mulqan et al. (2017), protein sangat 

dibutuhkan oleh ikan untuk membentuk dan 

memperbaiki jaringan dalam tubuh ikan dan 

pertumbuhan juga merupakan proses 

bertambahan berat dan panjang suatu organisme 

yang dapat dilihat dari perubahan ukuran berat 

dan panjang dalam satuan waktu tertentu. 

Menurut Zulkhasyni et al. (2017), adapun 

kebutuhan protein ikan nila untuk tumbuh 

optimal berkisar 28-35%. Menurut Haetami (2012), 

kebutuhan ikan akan energi diharapkan sebagian 

besar dipenuhi oleh nutrient non protein seperti 

lemak dan karbohidrat. Apabila energi yang 

berasal dari non protein tersebut cukup tersedia 

maka sebagian besar protein akan dimanfaatkan 

untuk tumbuh. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sampel 

mengalami peningkatan bobot yang beragam pada 

setiap perlakuan. Bobot awal pemeliharan sebesar 

3,72 g dan pada akhir penelitian meningkat antara 

14,54 - 25,61 g. Berdasarkan uji satistik one-way 

ANOVA dengan uji lanjut duncan diketahui 

bahwa perlakuan A berbeda nyata terhadap 

perlakuan B dan perlakuan C sedangkan 

perlakuan B dan C tidak berbeda nyata. 

Pertumbuhan berat mutlak terbaik terdapat pada 

perlakuan A dibandingkan dengan perlakuan 

lainya yaitu sebesar 21,93g. Hal ini dikarenakan 

pakan pelet memiliki ukuran yang sesuai dengan 

bukaan mulut ikan sehingga ikan lebih agresif 

pada saat pemberian pakan. Sesuai dengan 

pernyataan Mardhia et al. (2013) Pakan buatan 

adalah makanan ikan yang dibuat dari campuran 

bahan -bahan alami dan atau bahan olahan yang 

selanjutnya dilakukan proses pengolahan serta 

dibuat dalam bentuk tertentu sehingga tercipta 

daya tarik (merangsang) ikan untuk memakannya 

dengan mudah dan lahap. Pertumbuhan berat 

mutlak pada perlakuan B dan C tergolong lambat 

hal ini dikarenakan ikan nila memiliki sifat 

herbivora dimana di lingkungan alaminya lebih 

suka memakan fitoplankton dibandingkan pakan 

alami lainnya. Menurut  Diah (2017), dilihat dari 

jenis makanannya ikan nila termasuk dalam ikan 

herbivore. Menurut Mardhia (2013), pakan alami 

yang hidup dan bergerak cenderung lebih disukai 

oleh ikan yang bersifat karnivora. 

4.2 Rasio Konversi Pakan (FCR) 

Berdasarkan hasil statistik one-away ANOVA 

pemberian pakan berbeda tidak berbeda nyata 

terhadap FCR ikan nila. Hasil dari penelitian yang 

telah dilakukan menunjukan nilai FCR tertinggi 

terdapat pada perlakuan C yang berarti perlakuan 

C memiliki nilai FCR terburuk. Hal ini 

dikarenakan pakan yang dikonsumsi kurang baik 

bagi ikan, karena pada perlakuan C menggunakan 

pakan alami ulat hongkong dimana benih ikan nila 

tidak dapat memakan penuh pakan tersebut dan 

masih terdapat sisa-sisa pakan pada media 

pemeliharaan Sesuai dengan pernyataan Daniela et 

al. (2021), kurangnya tingkat pertumbuhan 
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dikarenakan jumlah pakan yang diberikan tidak 

semuanya termakan oleh ikan, maka dari itu 

pakan yang dikonsumsi tidak cukup untuk 

mendapatkan pertumbuhan yang optimal. 

Sedangkan nilai FCR terendah terdapat pada 

perlakuan A yang berarti perlakuan A memiliki 

nilai FCR terbaik dibandingkan dengan perlakuan 

C dan B. hal ini dikarenakan pakan yang diberikan 

(pakan komersial) sudah sesuai dengan bukaan 

mulut ikan sehingga benih ikan nila dapat 

mencerna pakan secara efisien sehingga efektif 

untuk pertumbuhan benih ikan nila. Menurut 

Suarjuniarta et al. (2021), bukaan pada mulut ikan 

memengaruhi tinggi rendahnya FCR, karena 

apabila ukuran pakan lebih besar dibandingkan 

ukuran mulut ikan, maka memiliki kecenderungan 

pakan tersebut tidak dimakan, hal inilah juga yang 

mempengaruhi FCR. 

4.3 Kelulushidupan (SR) 

Nilai SR benih Ikan Nila (Oreochromis. niloticus) 

selama penelitian berkisar antara 68,88–80% 

dimana persentase tertinggi terdapat pada 

perlakuan B sebesar 80% diikuti oleh perlakuan C 

sebesar 77,77% dan persentase terendah terdapat 

pada perlakuan A sebesar 68,88%. Berdasarkan uji 

statistik one-away ANOVA dengan dengan uji 

lanjut duncan bahwa perlakuan C tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan A dan perlakuan B, tetapi 

perlakuan A dan perlakuan B mendapatkan hasil 

yang berbeda nyata. Hasil survival rate (SR) dari 

penelitian yang telah dilakukan tergolong baik hal 

ini sesuai dengan pernyataan Lestari (2013), nilai 

kelulusan hidup yang baik bagi ikan budidaya 

adalah >50% tergolong baik, kelangsungan hidup 

30-50% sedang dan kurang dari 30% tidak baik. 

Nilai SR terendah didapat pada perlakuan A, hal 

ini diduga karena metabolisme yang kurang baik 

dan sisa-sisa pakan pellet yang tidak diurai 

dengan baik dikarenakan penelitian ini 

mengunakan sistem batch sehingga ammonia pada 

perairan tinggi. Sesuai dengan pernyataan Wijaya 

et al. (2014), bahwa akumulasi amonia merupakan 

salah satu penyebab penurunan kualitas air yang 

dapat berakibat pada kegagalan produksi 

budidaya ikan. 

4.4 Kualitas Air 

Kualitas air menjadi faktor utama yang 

mempengaruhi pertumbuhan ikan yang 

dibudidayakan (Alfia et al., 2013). Nilai suhu, pH, 

DO dari setiap perlakuan berada pada kisaran 

yang hampir sama, dikarenakan setiap perlakuan 

berada pada satu lingkungan dengan kondisi yang 

sama. Hasil pengukuran suhu yang diperoleh 

selama penelitian adalah 27,1-28,1ºC. Hasil 

pengukuran ini menunjukan bahwa suhu air 

selama penelitan masih sesuai dengan kebutuhan 

hidup ikan nila. Menurut Effendi (2015), suhu 

optimum untuk pertumbuhan ikan adalah 25-

32ºC. 

Nilai pH yang diperoleh selama penelitian 

antara 6,34-7,97. Nilai pH yang diperoleh masih 

sesuai untuk pertumbuhan ikan nila. Sesuai 

dengan peryataan Athirah et al. (2013), 

Lingkungan dengan pH rendah pertumbuhannya 

mengalami penurunan namun demikian ikan nila 

masih dapat tumbuh dengan baik pada kisaran pH 

5–10. Menurut Centyana (2014), nilai pH suatu 

perairan dapat mempengaruhi pertumbuhan bagi 

biota didalamnya, bahkan dapat menyebabkan 

kematian.  

Oksigen terlarut adalah faktor yang 

mempengaruhi kehidupan ikan (Ulfatul et al., 

2018). Berdasarkan penelitian telah dilakukan dari 

awal hingga akhir, kandungan oksigen terlarut 

pada setiap perlakuan berkisaran 5,5-6,9 mg/L 

yang masih tergolong baik terhadap pertumbuhan 

ikan nila. Sesuai dengan pernyataan Michael 

(2018), kadar oksigen terlarut cukup baik untuk 

ikan Nila berkisar antara 4-9 mg/L. Ikan Nila dapat 

mentoleransi kadar DO sampai 1 mg/L. 

5 Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian yang sudah 

dilaksanakan adalah Pertumbuhan benih ikan nila 

(Oreochromis Niloticus) dengan Pemberian jenis 

pakan berbeda secara ad libitum terbaik terdapat 

pada perlakuan A (pelet) yaitu sebesar sebesar 

5,05cm. Hasil Survial Rate (SR) benih ikan nila 

(Oreochromis Niloticus) dengan pemberian jenis 

pakan berbeda secara ad libitum terbaik terdapat 

pada perlakuan C (ulat hongkong) yaitu sebesar 

80%. Sedangkan hasil Feed Convertion Ratio (FCR) 

terbaik terdapat pada perlakuan A (pelet) yaitu 

sebesar2,02. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

disarankan pemberian pakan dalam pemeliharaan 

benih ikan nila sebaiknya diberikan pakan pellet 

agar pertumbuhan dapat optimal. Disarankan 
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pada budidaya ikan nila sebaiknya tidak 

menggunakan metode ad libitum dikerenakan 

pada penelitian ini nilai FCR yang didapatkan 

terlalu tinggi. 
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